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                      
             
 
Artinya: Sungguh, Al-Quran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus 
dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan 
kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar (QS. Al-
Isra’: 9).* 
 
                         
                             
          
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 














Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, (Surabaya: UD 
HALIM, 2013), 283. 
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Kharisma Hasanah, 2020: “Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan 
Hafalan Ayat Al-Quran dan Hadits Tentang Akhlak Siswa Melalui 
Pemberian Kata Kunci di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Bustanul 
Makmur Genteng” 
 
 Upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan ayat Al-Quran dan 
hadits tentang akhlak melalui pemberian kata kunci di SMP Bustanul Makmur 
Genteng ada dua, yakni pemberian kata kunci dan penerimaan setoran. Adapun kata 
kunci yang diberikan berupa ayat Al-Quran dan hadits tentang akhlak. Hal tersebut 
dikarenakan kata kunci tersebut akan lebih mudah diterapkan dikehidupan sehari-hari 
siswa dan secara tidak langsung akan berdampak kepada karakter siswa. Pemberian 
kata kunci dilakukan di masjid sebelum siswa pulang sekolah. Penerimaan setoran 
dilakukan sebelum siswa memasuki gerbang sekolah.  
 Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) bagaimana 
upaya Guru Agama Islamdalam meningkatkan hafalan ayat Al-Quran tentang akhlak 
siswa melalui pemberian kata kunci di SMP Bustanul Makmur Genteng? (2) 
bagaimana upaya Guru Agama Islamdalam meningkatkan hafalan hadits tentang 
akhlak siswa melalui pemberian kata kunci di SMP Bustanul Makmur Genteng? 
 Metode yang digunakan peneliti yakni penelitian kualitatif. Pendekatan 
yang digunakan yakni kualitatif deskriptif. Teknik  pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis 
data menurut Miles dan Huberman. Sedangkan keabsahan datanya menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan: (1) Upaya Guru Agama 
Islam dalam meningkatkan hafalan Al-Quran tentang akhlak siswa melalui 
pemberian kata kunci di SMP Bustanul Makmur ada dua yakni pemberian kata kunci 
berupa ayat Al-Quran tentang akhlak dan penerimaan setoran hafalan. Dalam 
pemberian kata kunci ayat Al-Quran tentang akhlak ini, Guru Agama 
Islammelakukan beberapa langkah-langkah seperti tahfidz, tiqrar, talaqqi dan 
mudarasah. Dilakukan beberapa langkah tersebut, agar siswa bisa lebih mudah untuk 
menghafalan ayat-ayat Al-Quran tentang akhlak. Dalam penerimaan setoran ini, 
siswa dapat dikatakan telah hafal ayat tentang akhlak apabila siswa hafal ayat beserta 
artinya dan betul pelafalan makhorijul huruf dan tajwidnya. (2) Upaya Guru Agama 
Islamdalam meningkatkan hafalan hadits tentang akhlak siswa melalui pemberian 
kata  kunci di SMP Bustanul Makmur ada dua yakni Pemberian kata kunci berup 
hadits tentang akhlak dan penerimaan setoran. Hadits akhlak yang diberikan 
merupakan hadits-hadits yang pendek, bermacam-macam  dan berkaitan dengan 
keseharian siswa karena bertujuan agar siswa lebih mudah untuk menghafal dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat dikatakan hafalan hadits 
tetang akhlak tersebut apabila siswa lancar dalam menghafal hadits beserta artinya. 
siswa yang belum lancar akan terus diminta untuk mengulang-ulang hafalannya. 
Konsekuensinya, apabila ada siswa yang tidak menghafal atau belum lancar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan komponen terpenting dalam dunia pendidikan. Baik 
buruknya, berhasil atau tidaknya suatu pendidikan berada di tangan guru. 
Karena guru memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk peserta 
didik menjadi pandai, erdas, terampil, bermoral dan berpengetahuan luas.
1
 
Guru atau pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melalukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
2
 
Guru juga disebut bapak rohani bagi peserta didik, yang memberikan 
ilmu pembinaan akhlak mulia dan meluruskan perilaku yang buruk.
3
 Itulah 
kenapa guru memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam. Dalam 
Agama Islam, mengahafalkan Al-Quran merupakan hal yang sangat 
dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Karena seperti yang kita tahu,bahwa Al-
Quran merupakan pedoman bagi umat Islam untuk menjalani kehidupannya di 
dunia.  
Al-Quran adalah mukjizat yang selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu 
pengetahuan. yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad, untuk 
mengeluarkan manusia dari zaman kegelapan menuju yang terang benderang 
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serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Salah satu cara untuk menjaga 
kelestarian Al-Quran yakni dengan menghafalkannya. Menghafal bukanlah 
hal yang mustahil bagi setiap umat Islam, Allah telah memberikan kemudahan 
dan keringanan untuk umat Islam yang ingin menghafalkan Al-Quran.  
Seperti Firman Allah SWT pada Q.S. Al-Qamar ayat 22: 
               
  
Artinya : “Dan sessungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk 




Ayat tersebut menjelaskan mengenai kemudahan dalam menghafal Al-
Quran. Karena itu, Al-Quran hadits juga perlu dihafalkan dan digunakan 
sebagai pedoman umat Islam dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Tidak 
semua umat Islam wajib menghafal Al-Quran, namun sangat dianjurkan untuk 
menghafalkannya. 
Dalam menghafal, yang terpenting adalah bagaimana cara kita 
menjaga hafalan tersebut. Membutuhkan keiistiqomahan dan pengulangan 
yang rutin setiap hari untuk menjaga hafalan itu. Banyak cara yang dapat 
dilakukan untuk menjaga hafalan itu, tergantung masing-masing individu. 
Di SMP Bustanul Makmur Genteng, tedapat program hafalan Al-
Quran dan hadits yang menurut peneliti sangat unik. Yakni dengan melalui 
program pemberian kata kunci kepada peserta didik.  Program hafalan ini akan 
langsung ditangani oleh beberapa Guru Agama Islamyang ada di SMP 
Bustanul Makmur, yang kebetulan  semuanya terdiri dari laki-laki. Program 
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pemberian kata kunci ini dilaksanakan hanya 4 kali dalam seminggu. Karena 
termasuk dalam Full Day School, setiap pulang sekolah siswa akan 
dikumpulkan di masjid untuk melaksanakan shalat ashar berjamaah. Lalu 
setelah itu, seluruh siswa mulai dari kelas 7 hingga kelas 9 akan diberikan 
sebuah kata kunci berupa potongan ayat dan hadits tentang akhlak yang 
kemudian harus disetorkan pada pagi hari setelahnya, sebagai syarat untuk 
memasuki lingkungan sekolah. Program ini memang ditangani Guru Agama 
Islamlangsung, namun yang menerima setoran hafalan siswa bukan hanya 
Guru Agama Islam saja, ada guru-guru yang lain atau siswa yang dianggap 
mumpuni oleh Guru Agama Islam untuk menerima setoran teman-temannya.  
Dalam wawancara dengan Kepala Sekolah Ustadz Imamuddin, beliau 
mengakatan bahwa,  
“Potongan ayat dan potongan hadits tentang akhlak tersebut bukan 
hanya dihafalkan, melainkan juga diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari siswa sehingga program ini bukan hanya berdampak pada hafalan 
siswa saja, melainkan juga terhadap pembentukan karakter siswa, 





Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana upaya Guru Agama Islamdalam meningkatkan hafalan Al-Quran 
dan hadits tentang akhlak siswa. Maka dari itu, peneliti merumuskan judul 
penelitian “Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatan Hafalan Ayat 
Al-Quran Dan Hadits Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian Kata 
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Kunci di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Bustanul Makmur 
Genteng.” 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana Upaya Guru Agama Islam Dalam  Meningkatkan Hafalan Ayat 
Al- Quran Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian Kata Kunci di SMP 
Bustanul Makmur Genteng? 
2. Bagaimana Upaya Guru Agama Islam Dalam  Meningkatkan Hafalan 
Hadits Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian Kata Kunci di SMP 
Bustanul Makmur Genteng? 
C. Tujuan  
1. Menemukan Upaya Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Hafalan 
Ayat Al- Quran Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian Kata Kunci di 
SMP Bustanul Makmur Genteng. 
2. Menemukan Upaya Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Hafalan 
Hadits Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian  Kata Kunci di SMP 
Bustanul Makmur Genteng 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini harus memberikan kontribusi teoritis dan praktis 
mengenai apa saja yang akan diberikan setelah melaksanakan penelitian. 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 





dalam khazanah ilmu pengetahuan dibidang pendidikan mengenai hafalan 
Al-Quran dan hadits. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 
mengenai upaya untuk meningkatkan hafalan hafalan ayat Al-Quran 
dan Hadits tentang akhlak, yakni salah satunya dengan pemberian 
kata kunci. 
b. Bagi IAIN Jember 
Diharapkan dapat menambah wawasan kepustakaan yang ada 
di perpustakaan IAIN Jember dan dapat dijadikan referensi bagi 
peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait upaya 
untuk meningkatkan hafalan ayat Al-Quran dan hadits tentang akhlak 
siswa. 
c. Bagi Tempat Penelitian/ SMP Bustanul Makmur Genteng 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan untuk 
pertimbangan dan pengembangan program pemberian kata kunci 
selanjutnya.  
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang istilah-istikah penting yang terdapat di 
dalam judul penelitian, yang bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman 






1. Upaya Guru Agama Islam 
Upaya Guru Agama Islam adalah usaha yang dilakukan oleh 
seorang pendidik yang bertugas mengajar Agama Islam serta bertanggung 
jawab terhadap kepribadian peserta didik. 
2. Pengertian Al-Quran 
Al-Quran merupakan Firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur sebagai pedoman hidup 
umat Islam di dunia dan membacanya merupakan ibadah.  
3. Pengertian Hadits 
Hadits adalah segala perkataan, perbuatan, dan taqrir yang 
disandarkan kepada Nabi  Muhammad SAW yang terkait dengan hukum. 
4. Pengertian Kata Kunci 
Kata kunci merupakan sebuah kata yang memiliki keistimewaan, 
yang dapat digunakan sebagai kunci ke kata atau infromasi lain. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 
penulisan sistematika pembahasan ditulis dalam bentuk deskriptif naratif, 
bukan seperti daftar isi.
6
 
Bab satu,  merupakan pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 
metode penelitian serta sistematika pembahasan. 
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Bab dua, merupakan kajian kepustakaann, terdiri dari kajian 
kepustakaan yang mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori. 
Bab tiga, merupakan metode penelitian, pada bab ini membahas 
tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 
lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan keabsahan data. 
Bab empat, merupakan hasil penelitian, bab ini membahas tentang inti 
atau hasil penelitian, yang meliputi latar belakang, obyek penelitian, penyajian 
data, analisis, dan pembahasan temuan. 
Bab lima, kesimpulan, merupakan bab yang membahas tentang  dan 
saran. Kesimpulan sebagai sub bab terkait jawaban dari rumusan masalah 
yang telah ditentukan pada bab pertama. Sedangkan saran diberikan sebagai 
masukan bagi penelitian selanjutnya. Bab ini berfungsi untuk menyampaikan 







A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan di lakukan, kemudian 
membuat ringkasannya. Adapun beberapa penelitian yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian ini dan telah membahas mengenai upaya guru 
dalam meningkatkan hafalan quran dan hadits siswa: 
1. Suparliati, 2018. (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh): 
“Upaya Guru Al-Quran Hadits Dalam Meningkatkan Hafalan Bagi 
Siswa Kelas VII MTsN 2 Aceh Besar”
7
 
Persamaan yang terdapat pada penelitian ini yakni sama-sama 
meneliti tentang peningkatan hafalan quran dan hadits dan sama-sama 
menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 
penelitian terdahulu peningkatan hafalan quran dan hadits melalui upaya 
guru Al-Quran hadits, sedangkan pada penelitian ini, peningkatan hafalan 
Al-Quran dan hadits melalui upaya Guru Agama Islamdan pemberian kata 
kuni. Pada penelitian ini, lokasi terletak pada jln. Watugajah desa 
Kaliputih Keamatan Genteng. 
2. Tuti Aliatul Mubarokah, 2017 (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto): 
“Upaya Peningkatan Kemampuan  Membaca dan Menghafal Al-
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Qur’an Pada Siswa di SDIT Harapan Bunda Purwokerto Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas”
8
 
Persamaan yang ada pada penelitian ini yakni sama-sama meneliti 
tentang hafalan Al-Quran dan menggunakan penelitian kualitatif. 
Sedangkan perbedaannya dengan penelitian terdahulu yakni, pada 
penelitian terdahulu bukan hanya peningkatan kemampuan menghafal saja 
yang diteliti, melainkan juga peningkatan membaca namun yang diteliti 
hanya Al-Quran saja. Sedangkan di penelitian ini, peneliti hanya meneliti 
tentang peningkatan menghafal, namun yang diteliti ada Al-Quran dan 
hadits. 
3. Nurul Mahfudzoh, 2012 (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga): 
“Upaya Guru Al-Quran Hadits Dalam Menarik Minat Hafalan Al-
Quran Siswa di MTs Sunan Pandanaran”
9
 
Persamaan yang ada pada penelitian ini yakni sama-sama 
menggunakan penelitian kualitatif dan meneliti tentang upaya guru 
terhadap hafalan Al-Quran siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
variable Y nya, di dalam penelitian terdahulu yang diteliti yakni 
peningkatan minat hafalan al-Quran siswa, sedangkan di penelitian ini, 
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1. Lokasi Penelitian 
2. Pada penelitian 
terdahulu, yang 











Quran dan hadits 
tentang akhlak 
 
B. Kajian Teori 
1. Guru Agama 
a. Pengertian Upaya Guru Agama 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya merupakan usaha 
atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 
mencari jalan keluar dan upaya.
10
 Bisa dikatakan upaya adalah usaha 
untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar. Upaya adalah bagian 
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Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung 
jawab terhadap pendidikan peserta didik.
12
 Baik secara individual 
ataupun berkelompok, baik di dalam maupun luar sekolah. 
Guru merupakan komponen terpenting dalam dunia pendidikan. 
Baik buruknya, berhasil atau tidaknya suatu pendidikan berada di 
tangan guru. Karena guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 




Dapat diartikan bahwa guru adalah seseorang yang melakukan 
transfer pengetahuan kepada peserta didik. Dalam proses pembelajaran, 
guru merupakan unsur terpenting yang apabila tanpanya, proses belajar 
mengajar tidak akan tercapai.  
Tidak semua orang dapat melakukan tugas guru, tetapi hanya 
orang-orang yang memenuhi persyaratan tertentu dan dipandang 
mampu, yakni: 1) bertakwa kepada Allah SWT, 2) Berilmu, 3) 
Berkelakuan baik, 4) Sehat jasmani.
14
 
Agama merupakan ajaran yang diturunkan oleh Tuhan untuk 
petunjuk bagi umat dalam menjalani kehidupannya.
15
 Dalam bahasa 
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Arab, agama dikenal dengan kata ad-din yang mengandung banyak arti 
seperti, kerajaan, kebiasaan, pengabdian, tunduk dan patuh. 
 Islam berasal dari Bahasa Arab yang memiliki bermacam 
macam arti, diantaranya yakni salama (selamat), aslama (menyerah), 
silmun (keselamatan), dan salamun (tangga).
16
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru Agama IslamIslam adalah 
seorang pendidik yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan 
pelajaran agama Islam dan mempunyai tanggung jawab terhadap 
pembentukan pribadi peserta didik yang sesuai dengan ajaran Agama 
Islam. Guru Agama Islamdapat dikatakan sebagai guru spiritual bagi 
peserta didik yang membantu mengantarkan peserta didik ke arah 
kedewasaan jasmani dan rohani. 
b. Upaya Guru  
Guru memiliki peran yang sangat strategis, sebab keberadaannya 
sangat berkaitan dengan keberhasilan dan kualitas pendidikan. Berikut 
peran guru yang memiliki relevansi langsung dengan proses 
pembelajaran: 
1) Guru Sebagai Pendidik 
Guru merupakan pendidik yang menjadi tokoh, panutan, 
dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Guru 
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu dan bertanggung 
jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah 
dan kehidupan bermasyarakat. 
                                                          
16





2) Guru Sebagai Pengajar 
Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang 
untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 
kemampuan dan memahami standar yang dipelajari. 
3) Guru Sebagai Pembimbing 
Sebagai pembimbing, yang harus dilaksanakan guru adalah 
sebagai berikut. 
Pertama,guru harus merencanakan tujuan dan merumuskan 
kompetensi yang akan diapai. Kedua, guru harus melihat 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, tidak hanya secara 
jasmani tetapi juga secara psikologis. Ketiga, guru harus memaknai 
kegiatan belajar. Guru harus memberikan kehidupan dan arti 
terhadap kegiatan belajar yang dilakukan. Keempat, guru harus 
melaksanakaan penilaian.  
4) Guru Sebagai Aktor 
Sebagai aktor, guru harus memiliki jiwa pengabdian dan 
inspirasi yang dalam untuk melaksanakan kegiatannya. Aktor akan 
selalu berusaha untuk mengurangi respon bosan dan meningkatkan 
minat para pendengar. Demikian guru memiliki kemampuan 
menunjukkan penampilannya di depan kelas. 
5) Guru Sebagai Evaluator 
Sebagai proses, penilaian atau ealuasi dilaksanakan dengan 
prinsip-prinsip dan dengan teknik yang sesuai. Mungkin tes atau 





dengan prosedur yang jelas yang meliputi tiga tahap yakni 
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.
17
 
c. Kompetensi Guru  
Kompetensi guru merupakan pengetahuan, keterampialn dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seorang pendidik atau guru. 
1) Kompetensi Paedagogik 
Kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan potensi yang dimiliki peserta 
didik. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Guru harus memiliki karakter dan pribadi yang sesuai 
dengan posisinya sebagai pemangku profesi keguruan. Seorang 
guru harus mampu mewujudkan pribadi yang efektif untuk dapat 
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai guru.  
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional adalah kemampuan guru dalam 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didk agar memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan oleh standar nasional pendidikan. 
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4) Kompetensi Sosial 
Guru perlu memiliki kompetensi sosial dalam rangka mendukung 
efektiitas pelaksanaan proses pembelajaran. Dengan adanya 
kemampuan tersebut makan hubungan antara sekolah dan 
masyarakat akan harmonis. Kompetens sosial meliputi 
kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul, 
dan mempunyai jiwa yang menyenangkan.
18
 
2. Ayat Al-Quran dan Hadits Tentang Akhlak 
a. Pengertian Ayat Al-Quran Tentang Akhlak 
Al-Quran secara bahasa diambil dari kata Qara’a yang berarti 
mengumpulkan atau minghimpun, qira’atan berarti menghimpun dan 
menyusun kata-kata atau huruf-huruf satu sama lain dalam suatu 
ucapan yang tersusun,  qur’anan yang berarti sesuatu yang di baca.
19
 
Dari kata tersebut, menunjukkan anjuran untuk membaca Al-Quran 
untuk umat Islam. Al-Quran harus dibaa sesuai dengan makhraj dan 
sifat-sifat hurufnya. Bukan hanya dibaca, Al-Quran juga harus 
dipelajari dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Allah 
berfirman: 
                         
Artinya : “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya 
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
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Al-Quran adalah mukjizat yang kekal dan selalu diperkuat oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad, untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju 
yang terang benderang serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. 
Sedangkan ahlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
diartikan dengan budi pekerti atau kelakuan. Akhlak berasal dari 
bahasa Arab akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari khuluq yang 
berarti ukuran, latihan, dan kebiasaan. Akhlak merupakan budi pekerti 
maupun sifat yang berada dalam diri seseorang yang baru dapat 




Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak merupakan kondisi kejiwaan 
seseorang yang dapat melahirkan berbagai perbuatan yang dilakukan 
dengan mudah, tanpa harus dipikirkan terlebih dahulu. Apabila kondisi 
kejiwaannya baik dan melahirkan perbuatan-perbuatan yang dinilai 
baik oleh akal dan agama, maka seseorang itu dinilai memiliki akhlak 
yang mulia, begitu sebaliknya.
22
 
Jadi dapat dikatakan ayat Al-Quran tentang akhlak yakni, segala 
bentuk Firman Allah yang terdapat di dalam Al-Quran yang mengatur 
tentang kebiasaan, perbuatan, budi pekerti, dan sifat manusia.  
1) Nama dan Sifat Al-Quran 
Al-Quran memiliki banyak nama, yang nama-namanya 
tersebut menunjukkan peran dan kedudukannya. 
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              .....     
Artinya: “Sungguh, Al-Quran ini memberi petunjuk ke (jalan) 
yang paling lurus…” (Q.S. Al-Isra’:9) 
 
b) Ad-Dzikr 
                    
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Quran, dan sesungguhnya kami benar-benar 
memeliharanya (Q.S. Al-Hijr:9) 
 
c) Al-Furqan  
                 
      
 
Artinya: “Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan 
(Al Quran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi 
pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (Q.S. Al-
Furqan:1) 
 
d) Al-Kitab  
                
   
Artinya: “Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu 
sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya?” ( Q.S.Al-Anbiya’:10) 
 
e) Al-Huda, As-Syifa’, Ar-Rahmah 
                       






Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 





b. Pengertian Hadits Tentang Akhlak 
Menurut para mayoritas ulama hadits mengartikan hadits 
mengartikan hadits sebagai segala ucapan, perbuatan dan keadaan 
Nabi. Sedangkan menurut ulama ushul fiqh hadits hanya terkait 
dengan hukum syara’, yakni segala perkataan, perbuatan, dan tqrir 
Nabi yang terkait dengan hukum.
24
 
Hadits menurut bahasa adalah al-jadid yang artinya sesuatu 
yang baru dan menunjukkan waktu yang singkat atau waktu yang 
lama. Hadits juga biasa disebut dengan al-khabar yang berarti berita 
yaitu sesuai yang diungkapkan dan disampaikan dari seseorang kepada 
sesorang yang lain. 
Sedangkan ahlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
diartikan dengan budi pekerti atau kelakuan. Akhlak berasal dari 
bahasa Arab akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari khuluq yang 
berarti ukuran, latihan, dan kebiasaan. Akhlak merupakan budi pekerti 
maupun sifat yang berada dalam diri seseorang yang baru dapat 
dicapai setelah berulang-ulang latihan dan dengan membiasakan diri 
melakukannya.  
Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak merupakan kondisi kejiwaan 
seseorang yang dapat melahirkan berbagai perbuatan yang dilakukan 
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dengan mudah, tanpa harus dipikirkan terlebih dahulu. Apabila kondisi 
kejiwaannya baik dan melahirkan perbuatan-perbuatan yang dinilai 
baik oleh akal dan agama, maka seseorang itu dinilai memiliki akhlak 
yang mulia, begitu sebaliknya. 
Dari hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hadits akhlak 
adalah segala ucapan, perbuatan dan keadaan yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad yang mengatur tentang kebiasaan, perbuatan, budi 
pekerti, dan sifat manusia. 
1) Ruang Lingkup Akhlak 
a) Akhlak Terhadap Allah SWT 
Yang termasuk dalam akhlak kepada Allah SWT adalah 
menisbahkan segala yang baik kepada-Nya dan menafikan 
segala  yang buruk.  
b) Akhlak Terhadap Rasulullah SAW 
Akhlak terhadap Nabi Muhammad SAW yakni dengan 
menempatkan beliau pada tempat yang semestinya. Jasa 
Rasulullah dalam membimbing umat manusia tidak dapat 
dibalas oleh umat manusia. Karena itu, Allah memerintahkan 
seluruh manusia untuk bersholawat agar Allah SWT senantiasa 
melimpahkan ganjaran Nabi Muhammad SAW.  
c) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri yakni dengan tidak berbuat 






d) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Akhlak terhadap keluarga meliputi akhlak terhadap 
orang tua (Ibu dan Bapak), akhlak antara Suami Istri , dan lain-
lain. Yang dimaksud dengan akhlak terhadap ibu dan bapak, 
yakni tidak ada manusia yang wajib diperlakukan  sebaik 
mungkin setelah Rasulullah, melebihi ibu dan bapak. Akhlak 
antara suami dan istri maksudnya yakni para istri mempunyai 
ha katas suami mereka yang setara dengan kewajiban suami 
mereka atas mereka. Derajat yang tinggi dalam diri seorang 
suami yakni adalah derajat kepemimpinan yang mengharuskan 
seorang suami berlaku lemah lembut, sopan santun, memberi 
kemudahan dan keleluasaan materi terhadap istrinya. 
Akhlak terhadap guru, akhlak terhadap tetangga, akhlak 
terhadap tamu, akhlak terhadap teman, dan lain-lain.
25
 
2) Langkah-Langkah Menghafalan Al-Quran  
Dalam menghafal, alangkah baiknya melalui beberapa 
tahapan agar nanti lebih mudah. Proses ini harus dilaksanakan 
secara tertib agar tidak menemukan banyak kesulitaan saat 
menghafal. Tahapan-tahapan tersebut yakni: 
a) Membaca bi nazhar (dengan melihat Al-Quran) 
Yaitu dengan membaca ayat yang akan dihafal. 
Caranya yakni, membaca dengan tartil dan memerhatikan 
berhenti dan memulai bacaan.
26
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Ulangi membaca sampai benar-benar ada gambaran 
menyeluruh tentang lafal maupun urutan ayat-ayatnya, agar 
lebih mudah untuk menghafal. 
b) Tahfidz (menghafalkan ayat-ayat) 
Inti dari menghafal Quran yakni terletak di sini. 
Caranya, mulailah dengan menghafal satu ayat saja sampai 
benar-benar hafal. Lalu, lanjutkan satu ayat lagi sampai benar-
benar hafal, begitu seterusnya sampai target  yang diinginkan 
bisa dicapai. 
c) Talaqqi (setoran kepada guru) 
Pada tahap ini, ayat Al-Quran yang telah dihafal 
disetorkan kepada guru. Usahakan hafalan yang disetorkan 
benar-benar lancar. Setorkan kepada orang yang benar-benar 
hafidz Al-Quran yang mempunyai sanad sampai Nabi 
Muhammad SAW, karena di dalam AL-Quran ada ayat-ayat 
yang harus di talaqqi kepada ahli Al-Quraan dan tidak bisa 
dilakukan oleh orang yang bukan ahli Al-Quran. 
d) Tikrar 
Tikrar berarti mengulang-ulang hafalan. Tahap ini bisa 
dilakukan sendiri ataupun disetorkan kepada guru. Dengan 
adanya tahap ini, diharapkan hafalan bertambah lancar. 
  
                                                                                                                                                               
26
 Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi, Metode Cepat Hafal Al-Quran Saat Sibuk Kuliah, 





e) Mudarasah (pengulangan individu atau kelompok) 
Tahap ini adalah untuk pembenahaan yang belum 
benar, baik dari segi harakat, waqaf dan makharijul huruf. 
Tahap ini bisa dilakukan oleh dua orang atau lebih, dengan 
membaca hafalan yang telah disimak secara bergantian. 
f) Tsabit (pemantapan) 
Tahap terakhir yakni pemantapan hafalan. Setelah 
menyelesaikan tahap-tahap di atas, ulangi hafalan yang baru 
dihafal sebanyak tiga sampai lima kali, tanpa memegang 
mushaf. Hal ini untuk meyakinkan bahwa hafalan tersebut 
benar-benar telah melekat dalam pikiran dan hati.
27
  
3) Indikator Hafal Al-Quran  
a) Tajwid 
Tajwid adalah pengetahuan tentang kaidah serta cara-
cara membaca al-Quran yang sebaik-baiknya, tujuan ilmu 





Fashahah berarti terang atau jelas. Kalimat itu harus 
dinamakan fasih apabila kalimat itu terang pengcuapannya, 
jelas artinya dan bagus susunannya.
29
 Fasih dalam membaca 
al-Quran yakni jelas dan terang dalam melafalkan baaan al-
Quran sesuai dengan makhorijul huruf-nya. 
                                                          
27
 Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi, 63. 
28
 Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: Trimurti Gontor Ponorogo, 1987), 1. 
29





c) Kelancaran Hafalan 
Seseorang dapat dikatakan lancar hafalannya, apabila 
dapat mengucap kembali apa yang telah dihafalkannya. 
Penghafal yang lancar hafalannya bisa disebabkan karena 
seringnya mereka mengulang hafalannya seara rutin.  
Dari penjelasan tersebut, untuk dikatakan hafal Al-
Quran harus memiliki 3 indikator seperti yang telah 
dipaparkan. Jadi, menghafal al-Quran bukan hanya sekedar 
mengahafal tanpa memperhatikan hukum bacaan dan cara 
baca yang baik dan benar. Karena seperti yang kita tahu, salah 
sedikit saja dalam panjang pendeknya kita menghafal, maka 






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang berkenaan dengan 
data yang bukan angka, mengumpulkan data yang bersifat naratif. Penelitian 
kualitatif menggunakan focus group, interview secara mendalam dan observasi 
berperan serta dalam mengumpulkan data. 
Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yang mana peneliti 
mendeskripsikan apa yang peneliti temukan di lapangan, yakni di SMP 
Bustanul Makmur Genteng. Sedangkan jenis penelitian ini yakni field research 
(penelitian lapangan) yang mana peneliti terjun ke lapangan sebagai reporter 
atau pengamat, apakah program yang dimaksud betul-betul dijalankan atau 
tidak. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMP Bustanul Makmur yang terletak di 
Jalan Watugajah 9 Sumberbening, Desa Kaliputih, Kecamatan Genteng, 
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 
Alasan peneliti memilih SMP Bustanul Makmur sebagai tempat 
penelitian dikarenakan apabila di sekolah lain Guru Agama Islam hanya 
memiliki sistem hafalan di dalam kelas saja, tetapi di SMP Bustanul Makmur 
Genteng, Guru Agama Islam memiliki program hafalan diluar kelas dan 





C. Subyek Penelitian 
Pemilihan subyek penelitian dalam penelitian ini yakni akan 
menggunakan teknik purposive yakni teknik penentuan informan yang dipilih 
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 
Maksudnya yakni, peneliti menentukan pengambilan sample dengan 
cara menetapkan ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 
dapat menjawab permasalahan yang ada pada penelitian. 
Subyek yang dijadikan informan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Ustadz Imamuddin selaku Kepala SMP Bustanul Makmur Genteng, 
dengan alasan karena beliau sebagai pemimpin di lembaga tersebut 
dipandang lebih mengetahui mengenai program kata kunci. 
2. Ustadz Afin Masyhuri selaku salah satu Guru Agama IslamSMP Bustanul 
Makmur Genteng, dengan alasan beliau adalah salah satu pelaksana 
program kata kunci. 
3. 2 Siswa SMP Bustanul Makmur Genteng, yaitu Merly dan Saqya. 
Informan tersebut dipilih dengan alasan terlibat langsung dalam program 
kata kunci.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada bagian ini menjelaskan bagaimana cara pengumpulan data serta 
alat dan sarana yang digunakan dalam pengumpulan data. 






1. Observasi  
Observasi adalah meneliti dan mencatat bagian-bagian apa saja yang 
akan diteliti. Jenis observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yakni observasi partisipatif, yakni peneliti terlibat langsung dalam 
kehidupan sehari-hari orang yang sedang diteliti. Peneliti akan terjun 
langsung ke SMP Bustanul Makmur untuk meneliti tentang Upaya Guru 
Agama Islam Dalam Meningkatkan Hafalan Ayat al-Quran dan Hadits 
Tentang Akhlak Siswa. 
Data yang diperoleh dari observasi adalah sebagai berikut:  
a. Upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan ayat Al-Quran 
tentang akhlak siswa melalui pemberian kata kunci. 
b. Upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan hadits tentang 
akhlak siswa melalui pemberian kata kunci. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti, juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam dalam penelitian ini yakni 
wawancara semi terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara ini yakni agar 
menemukan permasalahan seara lebih terbuka dan memperoleh jawaban 
yang lengkap dan mendalam. Dalam wawancara semi terstruktur, peneliti 





mengembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang sesuai dengan 
kebutuhan informasi.  
Data yang diperoleh dari wawancara meliputi: 
a. Mengetahui upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan 
ayat Al-Quran tentang akhlak siswa melalui pemberian kata kunci di 
SMP Bustanul Makmur Genteng. 
b. Mengetahui upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan 
hadits tentang akhlak siswa melalui pemberian kata kunci di SMP 
Bustanul Makmur Genteng. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peritiwa yang sudah lampau. 
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Misalnya sejarah kehidupan, biografi, foto, sketsa, patung, film, 
dan lain-lain. 
Data yang diperoleh dari dokumentasi adalah: 
a. Sejarah berdirinya SMP Bustanul Makmur Genteng; 
b. Identitas SMP Bustanul Makmur Genteng; 
c. Visi dan Misi SMP Bustanul Makmur Genteng; 
d. Struktur Organisasi SMP Bustanul Makmur Genteng; 
E. Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 






1. Kondensasi data (Data Condentation) 
Dalam kondensasi data mengarah kepada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakaan, mengabstraksi dan mentransformasikan 
data yang di dapat di lapangan. 
a. Selecting 
Pada tahap ini, peneliti harus selektif untuk menentukan dimensi-
dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang lebih 
bermakna dan informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisa. 
b. Focusing 
Pada tahap ini, peneiti memfokuskan data yang berkaitan dengan 
fokus penelitian. Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap seleksi data, 
yakni peneliti membatasi data yang sesuai dengan focus penelitian. 
c. Abstracting 
Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya 
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 
d. Simplifying dan Transforming 
Pada tahap ini, data dalam penelitian kemudian disederhanakan 
dan ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, dan sebagainya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Pada penyajian data, peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian 
singkat, table dan bagan yang menggambarkan analisis pada transivitas dan 





Dalam penelitian ini, data-data tentang upaya Guru Agama Islam 
dalam meningkatkan hafalan ayat Al-Quran dan hadits tentang akhlak 
siswa di SMP Bustanul Makmur Genteng sangat banyak.  Untuk itu, dalam 
penyajian data penelitian kualitatif, data yang sesuai dengan fokus 
penelitian harus dianalisis oleh peneliti dan disusun secara sistematis 
sehingga data yang diperoleh dapat menjawab masalah yang diteliti. 
3. Kesimpulan/Verifikasi 
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi 
dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan. 
Peneliti menyimpulkan data sesuai dengan fokus penelitian yang 
telah dikemukakan. Penarikan kesimpulan sementara dapat diuji kembali 
dengan data di lapangan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi 
laporan penelitian. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan pada penelitian ini menggunakan kredibilitas data. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknkik dan triangulasi 
sumber.  
Triangulasi teknik yakni berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Sedangkan triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data 





Trianggulasi sumber digunakan peneliti untuk membandingan data 
yang diperoleh dari Kepala SMP Bustanul Makmur Genteng untuk kemudian 
dicroscek dengan data yang diperoleh dari Guru Agama Islamdan siswa. 
Trianggulasi teknik  untuk membandingkan hasil wawancara dengan 
hasil observasi dan dokumentasi. 
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini berupa rancangan pelaksanaan penelitian yang 
akan dilaksanakan oleh peneliti. Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini 
yakni: 
1. Tahap pra lapangan 
Segala bentuk persiapan yang dilakukan sebelum peneliti terjun 
langsung ke lapangan untuk melaksanakan penelitian, seperti membuat 
rancangan penelitian dan mengurus perizinan. 
a. Menyusun Rancangan penelitian 
Penyusunan proposal atau rancangan penelitian dimulai dari 
penyusunan matrik penelitian yakni pada tanggal 6 November 2019.  
b. Mengurus Perizinan 
Pada hari Senin tanggal 11 November 2019, peneliti melakukan 
observasi awal di lembaga yang akan di teliti yakni SMP Bustanul 
Makmur. Lalu, pada tanggal 30 Noember 2019 peneliti menyerahkan 






2. Pekerjaan lapangan 
Pada tahap ini, peneliti langsung terjun ke lapangan untuk 
memperoleh dan mencatat data-data yang ada dilapangan dengan 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahap ini dimulai 
pada hari Kamis tanggal 09 Januari 2020 yakni peneliti melakukan 
observasi dan dokumentasi di SMP Bustanul Makmur. Pada hari Kamis 
tanggal 26 Maret 2020 peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Afin 
Masyhuri selaku Guru Agama. Pada tanggal Jumat tanggal 27 dan 28 
Maret 2020 peneliti melakukan wawancara dengan Merly dan Saqya 
selaku siswa di SMP Bustanul Makmur Genteng. 
3. Tahap analisis dan penulisan laporan 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data-data yang telah diperoleh 
dari lapangan serta mengecek keabsahan dan kebenaran hasil dari 
penelitian tersebut. Hasil dari analisis tersebut lalu peneliti sajikan dalam 





PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMP Bustanul Makmur 




Sebelum SMP Bustanul Makmur Genteng Berdiri, yang pertama 
didirikan adalah Pondok Pesantren Bustanul Makmur II Genteng. Pondok 
Pesantren Bustanul Makmur II Genteng Banyuwangi adalah pesantren 
cabang dalam naungan Pendidikan Islam Pesantren (PIP) Bustanul 
Makmur Kebunrejo Genteng yang khusus untuk menampung anak-anak 
yatim dan terlantar. 
Sejak kecil, putra K.H. Djunaidi Asymuni, yaitu Drs. K.H. 
Saifuddin Zuhri Djunaidi yang akrab dengan panggilan Gus ifud/Ra 
fuddin, dididik oleh abah beliau menjadi seorang pemimpin yang selalu 
loyal terhadap pesantren. Akhlaqul Karimah selalu ditanam dan 






Suatu saat, K.H. Saifuddin Zuhri mendapat pesan dari sang ayah 
untuk mengamalkan Shalawat Badawi yang diantara kegunaannya adalah 
dapat bermimpi bertemu dengan Rasulullah SAW. Bacaan Shalawat 
tersebut beliau amalkan dengan istiqomah. Ternyata benar, tak lama 
kemudian beliau bermimpi bertemu dengan Rasulullah SAW. Dalam 
mimpinya, beliau duduk dipinggir jalan, dan ketika itu beliau dihampiri 
oleh seorang tua berjubah putih, dia bilang kalau ada Nabi Muhammad 
SAW telah datang di Cangaan (sebuah dusun di Desa Genteng Wetan, 
Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi). Mulanya beliau sempat 
tidak percaya, bahkan sampai 3 kali orang tua berjubah putih itu muncul 
dalam mimpi seraya mengajak beliau untuk bangkit dan bergabung. 
Bersamaan dengan ajakan tersebut, terdengarlah suara banyak orang 
mengumandangkan sholawat atas Ar-Rasul SAW, beliaupun menjadi 
sangat yakin dan segera mendatangi sumber suara sholawat-an tersebut. 
Ternyata benar, terlihat ada iring-iringan bak karnafal, dimana barisan 
yang terdepan adalah seorang berjubah hijau yang sedang dipayungi. 
Setelah ditanya, suara para jamaah dengan saling bersahutan “ dia adalah 
Nabi Muhammad SAW”. Lalu K.H. Saifuddin Zuhri segera mendekat dan 
bersalaman dengan orang berjubah hijau tersebut seraya berkata “ urus 
anak-anak yang di belakang barisan saya, itu semua anak-anak yatim ”. 
Dari mimpi tersebut terbukti kebenarannya dimana setiap beliau 
punya keinginan sesulit apapun, selalu dikabulkan dan diberikan jalan oleh 





Ahadist An-Nabawiyah (berisi kumpulan hadits-hadits pilihan) tepatnya 
dibulan Ramadhan, beliau membaca sebuah hadits yang dengan fadhilah-
fadhilah (keutamaan)nya mendukung atas perwujudan wadah yang 
menampung, ngopeni anak-anak yatim, Sampai akhirnya tercapailah hajat 
berdirinya SMP Bustanul Makmur saat ini (Masyarakat menyebutnya 
dengan SMP Unggulan) 
SMP  Bustanul Makmur Genteng  berdiri sejak 2003, bertujuan 
mencetak manusia Indonesia yang unggul (berkualitas tinggi) seperti yang 
tercantum dalam tujuan Pendidikan Nasional tersebut di atas. Secara garis 
besar, SMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng RSBI diarahkan untuk 




Sekolah ini dibangun di atas tanah ± 2 ha dilengkapi dengan asrama 
siswa. Sistem pengelolaan SMP Bustanul Makmur Genteng mengacu pada 
standar mutu UNESCO, yaitu sekolah yang dapat menerapkan empat pilar 
pembelajaran sebagai gerbang pembebasan anak, yaitu: 
a. How learn to know (Bagaimana anak belajar untuk mengetahui) 
b. How learn to do (Bagaimana anak belajar untuk berbuat) 
c. How learn to be (Bagaimana anak belajar untuk mengenal dan menjadi 





d. How learn to live together (Bagaimana anak dapat belajar hidup 
berdampingan dalam kebersamaan dengan yang lain) 
SMP Bustanul Makmur Genteng sangat memperhatikan kebutuhan 
siswa tidak saja dalam aktivitas pembelajaran, namun juga diasah nalar 
kritisnya serta disediakan kegiatan rekreatif dalam bentuk olah raga dan 
seni. Pembinaan kemampuan berorganisasi siswa menepati porsi yang 
cukup besar. Beberapa lembaga kesiswaan sebagai wadah berlatih 
berorganisasi yang bersifat internal sekolah tumbuh dan berkembang 
subur. Lembaga tersebut terdiri atas Student Council (SC) atau lebih 
dikenal dengan OSIS, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Remaja Masjid 
Um Dua (Remas), Dewan Kerja Galang (DKG), Radio Utama FM, Palang 
Merah Remaja (PMR), dan kelompok belajar (English Club, Math Science 
Club). 
2. Identitas SMP Bustanul Makmur 
Nama : SMP Bustanul Makmur 
Alamat : Jl. Watugajah 9 Sumberbening, Kembiritan, Genteng, Kaliputih, 
Kembiritan, Kec. Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68465 
Jam buka : Buka 07.00 WIB ⋅ Tutup pukul 16.00 WIB 
Telepon : (0623) 33843151 






3. Visi dan Misi SMP Bustanul Makmur 
VISI 
“Terwujudnya kualitas lulusan yang unggul dalam IMTAQ, handal 
dalam IPTEK, tangguh dalam kepribadian dan berwawasan 
keunggulan“ 
MISI 
a. Mengembangkan wawasan keislaman, kebangsaan dan kecendikiaan 
b. Mengembangkan kurikulum sekolah yang dinamis dan berwawasan 
keunggulan sesuai perkembangan  zaman 
c. Melaksanakan 8 Standar Pendidikan Nasional yang diperkaya dengan 
pendidikan berkarakter 
d. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, menyenangkan dan 
menginspirasi 
e. Meningkatkan layanan pendidikan atas dasar kesetaraan, keadilan, 
multikultur, multiintelegensi dan belajar tuntas 
TUJUAN PENDIDIKAN 
SMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng bertujuan menghasilkan 
lulusan yang memiliki standar mutu pendidikan.  
a. Komitmen keislaman; indikatornya (a) pemahaman yang luas dan 
benar tentang ajaran Islam, (b) keyakinan yang benar dan mantap 






b. Komitmen kebangsaan; indikatornya (a) pemahaman yang luas dan 
benar tentang falsafah dan budaya bangsa, (b) keyakinan yang benar 
dan mantap terhadap falsafah dan budaya bangsa, (c) motivasi yang 
tinggi untuk mengamankan, mengamalkan, dan mengembangkan 
falsafah dan budaya bangsa. 
c. Komitmen kecendikiaan; indikatornya keseimbangan antara 
kecerdasan  intelektual,  emosional, dan spiritual 
4. Struktur Organisasi Bustanul Makmur 



















B. Penyajian dan Analisis Data  
Penyajian data dan analisis memuat data dan temuan yang diperoleh 
dengan menggunakan metode seperti yang di uraikan pada bab tiga. Uraian 
data yang dipaparkan merupakan data yang sesuai dengan fokus penelitian. 
Penyajian data dalam penelitian ini, diperoleh melalui metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang didasarkan pada fokus 
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana upaya Guru Agama Islam dalam 
meningkatkan hafalan ayat Al-Quran tentang akhlak siswa melalui pemberian 
kata kunci di SMP Bustanul Makmur Genteng? 2) Bagaimana upaya Guru 
Agama Islam dalam meningkatkan hafalan hadits tentang akhlak siswa 
melalui pemberian kata kunci di SMP Bustanul Makmur Genteng? 
1. Upaya Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Hafalan Ayat Al-
Quran Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian Kata Kunci di 
SMP Bustanul Makmur Genteng 
SMP Bustanul Makmur merupakan SMP berbasis keislaman, yang 
berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik dan 
meningkatkan wawasan keunggulan siswa. SMP Bustanul Makmur 
memiliki cara tersendiri untuk membentuk karakter peserta didiknya, 
yakni salah satunya dengan program hafalan kata kunci. 
Dalam meningkatkan hafalan ayat Al-Quran tentang akhlak siswa, 
Guru Agama Islam memiliki upaya, yaitu dengan pemberian kata kunci 
pada saat sepulang sekolah dan penerimaan setoran hafalan pada saat pagi 





akhlak merupakan nomer satu yang harus didahulukan sebelum ilmu. 
Semakin banyak tertanam di dalam pikiran siswa mengenai ayat Al-Quran 
tentang akhlak, maka akan semakin terbentuk kepribadian siswa tersebut. 
Sesuai dengan hasil wawanara dengan Ustadz Afin Masyhuri 
selaku Guru Agama Islam di SMP Bustanul Makmur Genteng: 
Upaya kami Guru Agama Islamdalam meningkatkan hafalan 
siswa mengenai ayat-ayat dan Hadits tentang akhlak yaitu nduk, 
dengan memberikan kata kunci berupa ayat-ayat dan hadits 
tentang akhlak sepulang sekolah dan disetorkan pada pagi harinya.  
Nah, kenapa harus tentang akhlak nduk? Karena sekali lagi, 
akhlak itu harus nomer satu. Harapannya, semakin banyak 
tertanam di dalam pikiran siswa mengenai ayat-ayat tentang 
akhlak, harapannya ini akan membentuk kepribadian mereka. 




Adapun upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan 
Ayat Quran tentang akhlak siswa yakni: 
a. Pemberian Kata Kunci Berupa Ayat Al-Quran Tentang Akhlak  
Upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan ayat 
Al-Quran siswa tentang akhlak, yang pertama yakni dengan 
memberikan kata kunci berupa Ayat Al-Quran Tetang Akhlak. 
Pemberian kata kunci ini dilakukan sepulang sekolah atau setelah 
shalat ashar berjamaah yang bertempat di masjid Bustanul Makmur 
Genteng. Setelah shalat ashar berjamaah, maka sebelum siswa 
diperbolehkan pulang, Guru Agama Islamakan mulai membacakan 
kata kunci yang akan diberikan kata perkata. Kata kunci yang 
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diberikan tersebut kemudian dicatat masing-masing oleh siswa, lalu 
di ulang-ulang secara bersama-sama.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ustadz Afin selaku 
Guru Agama Islamdi SMP Bustanul Makmur Genteng: 
Bisa dikatakan ini seperti pemberian materi secara masal nduk. 
Dilaksanakan di masjid ini untuk kami, Guru Agama Islamyang 
mungkin waktunya tidak cukup apabila kami harus masuk ke 
kelas satu per satu. Jadi sekalian saja, pemberian kata kunci ini 
dilakukan di masjid setelah shalat ashar berjamaah. Setelah 
shalat ashar siswa tidak diperbolehkan meninggalkan masjid 
terlebih dahulu. Nanti, salah satu dari Guru Agama Islamakan 
membacakan kata kunci yang harus dihafal untuk besok 
paginya. Biasanya siswa itu akan mencatat sendiri. Dulu nduk, 
kata kunci itu kami tulis dipapan tulis dulu sebelum dicatat 
siswa. Tetapi, karena waktunya mepet, jadi kata kunci itu 
langsung kami bacakan saja di depan mereka. Kata kunci yang 
diberikan pun berupa ayat-ayat atau hadits tentang akhlak yang 
pendek-pendek, sehingga mudah dihafal oleh siswa. Kami akan 
bersama-sama mengulang-ulang kata kunci tersebut  perkata 
nduk, sampai ada gambaran. Setelah itu, baru kami ulang 




Setelah kata kunci di catat oleh siswa, Guru Agama Islam akan 
membaca mengulang kata kunci tersebut perkata dan diikuti oleh 
siswa.  Setelah di ulang-ulang secara perkata, maka kata kunci akan 
di ulang-ulang keseluruhan. Secara tidak langsung pengulangan 
tersebut  akhirnya juga menyebabkan siswa menghafal saat itu juga. 
Kegiatan ini biasa disebut dengan tiqrar atau mengulang ulang 
bacaan. 
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Keterangan tersebut juga diperkuat dengan keterangan yang 
dinyatakan oleh Merly selaku siswa di SMP Bustanul Makmur 
Genteng: 
Kata kuncinya diberikan setelah shalat ashar berjamaah kak, 
biasanya sehabis wiridan, salah satu Guru Agama Islamakan 
langsung menyampaikan kata kunci untuk besok pagi, lalu 
kami semua mengikuti. Terus diulang-ulang bersama-sama kak, 




Demikian juga dengan yang disampaikan Saqya selaku siswa di 
SMP Bustanul Makmur Genteng: 
Setelah shalat ashar mbak, waktu yang perempuan melipat 
mukenah untuk siap-siap pulang itu mbak, kata kuncinya nanti 
disampaikan. Tapi perkata mbak, tidak langsung semuanya. 




b. Penerimaan setoran Kata Kunci Berupa Ayat Al-Quran Tentang 
Akhlak  
Penerimaan setoran hafalan kata kunci dilaksanakan di pintu 
gerbang masuk sekolah sebelum siswa memasuki lingkungan 
sekolah. Penerima setoran hafalan ini bukan hanya dari Guru Agama 
Islam saja, melainkan dari guru-guru yang lain, Student Counsil (SC) 
atau biasa disebut OSIS, atau dari siswa-siswa yang telah dianggap 
mumpuni untuk menerima setoran hafalan temannya. Siswa bisa 
dikatakan hafal kata kunci ayat Al-Quran tentang akhlak, apabila 
siswa mampu menghafal dengan lancar, tanpa terputus-putus dan 
memperhatikan pengucapan serta tajwid bacaannya. 
                                                          
32
 Wawancara dengan Merly selaku siswa di SMP Bustanul Makmur Genteng, (Jumat, 27 Maret 
2020/08.00 WIB) 
33






Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan ustadz Afin 
Masyhuri selaku Guru Agama: 
Yang menerima setoran hafalan siswa, bukan hanya kami saja 
nduk. Kami, Guru Agama Islam juga dibantu oleh guru-guru 
yang lain. Terkadang juga dibantu oleh SC atau siswa-siswa 
yang dianggap mumpuni. Kenapa bisa begitu, karena siswa nya 
kan ndak sedikit nduk, kalau hanya kami yang menerima 
setoran. Bisa-bisa waktu habis hanya untuk menerima setoran 
siswa. Siswa yang tidak hafal tidak diperbolehkan masuk nduk, 




Wawancara tersebut diperkuat oleh observasi yang dilakukan 
peneliti yang menunjukkan proses penerimaan setoran hafalan kata 
kunci di gerbang masuk sekolah yang mana dilakukan bukan hanya 
oleh Guru Agama Islamsaja, melainkan juga guru-guru lain dan siswa 
yang dianggap mumpuni.
35
 Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
Gambar 4.3 
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Pada gambar tersebut, peserta didik sedang melakukan setoran 
hafalan kata kunci yang telah diberikan sehari sebelumnya pada 
waktu setelah shalat ashar. Yang menerima setoran hafalan pada 
gambar tersebut bukan hanya Guru agama, melainkan juga guru yang 
lain dan peserta didik lain yang dianggap mumpuni. 
Sebagaimana hasil dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dilakukan dapat disimpukan bahwa upaya Guru 
Agama Islam dalam meningkatkan hafalan ayat Al-Quran tentang 
akhlak siswa ada dua: 
Pertama, pemberian kata kunci berupa ayat Al-Quran tentang 
akhlak. Ayat-ayat yang diberikan merupakan ayat tentang akhlak 
yang pendek dan mudah dihafal oleh siswa.  
Kedua, penerimaan setoran kata kunci berupa ayat Al-Quran 
tentang akhlak. Siswa dapat dikatakan hafal apabila siswa hafal 





2. Upaya Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Hafalan Hadits 
Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian Kata Kunci di SMP 
Bustanul Makmur Genteng 
Dalam meningkatkan hafalan hadits tentang akhlak siswa, Guru 
Agama Islam memiliki upaya, yaitu dengan pemberian kata kunci pada 
saat sepulang sekolah dan penerimaan setoran hafalan pada saat pagi hari 
setelahnya. Hadits-hadits yang dipilih tentang akhlak karena akhlak 
merupakan nomer satu yang harus didahulukan sebelum ilmu. Semakin 
banyak tertanam di dalam pikiran siswa mengenai hadits tentang akhlak, 
maka akan semakin terbentuk kepribadian siswa tersebut. Selain itu, apa 
yang dihafalkan siswa sebisa mungkin diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Adapun upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan 
hadits tentang akhlak siswa yakni: 
a. Pemberian Kata Kunci Berupa Hadits Tentang Akhlak 
Sama halnya dengan pemberian kata kunci berupa ayat Al-
Quran tentang akhlak,  pemberian hadist tentang akhlak juga 
dilakukan di masjid setelah siswa melakukan shalat ashar berjamaah 
dengan dipandu dengan Guru Agama. Hadits tentang akhlak yang 
diberikan bermacam-macam, yakni hadits-hadits yang berkaitan 
dengan keseharian siswa dan lebih cenderung hadits-hadits tentang 
akhlak yang mudah dihafal. Pertama, hadits akan dipenggal perkata, 





tentang hadits tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadz 
Afin Masyhuri selaku Guru Agama Islam: 
Pemberian kata kunci hadits tentang akhlak sama halnya 
dengan pemberian kata kunci ayat Al-Quran tentang akhlak 
nduk, yaitu pada setelah shalat ashar berjamaah sebelum 
pulang sekolah di masjid. Hadits-hadits akhlak yang diberikan 
itu tidak melulu tentang perilaku murid terhadap guru nduk. 
Seperti semisal harus menunduk dan lain-lain. Itu termasuk ke 
dalam bab sopan santun, nah sopan santun itu  sendiri 
merupakan bagian dari akhlak. Hadit tentang akhlak yang 
diberikan juga bisa mengenai perilaku jujur, tentang menuntut 





Wawancara tersebut diperkuat oleh observasi yang dilakukan 
peneliti yang menunjukkan proses pemberian kata kunci yang 
dilaksanakan di Masjid setelah shalat ashar berjamaah sebelum pulang 
sekolah. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 4.5 
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Pada gambar tersebut, sedang terjadi proses pemberian kata 
kunci berupa hadits tentang akhlak kepada Allah yang berbunyi: 
ِد ا     اْلَبْحَر َعِمْيق  َسِفيَنة فَِإنَّ لَجدِّ
Artinya: Perbaikilah bahteramu karena samudera itu sangat dalam. 
Hadits tersebut berisi anjuran agar senantiasa memperbaiki 
kualitas ibadah kita kepada Allah SWT.  Pada gambar tersebut, 
terlihat siswa sedang mendengarkan salah satu dari Guru Agama 
Islamyang membacakan kata kunci yang digunakan untuk besok 
sebelum mereka memasuki gerbang sekolah.  
b. Penerimaan setoran Kata Kunci Berupa Hadits Tentang Akhlak 
Sama halnya dengan penerimaan kata kuni berupa ayat Al-
Quran tentang akhlak. Penerimaan kata kuni berupa hadits akhlak juga 
dilakukan di depan gerbang sekolah sebelum siswa memasuki 
lingkungan sekolah pada pagi hari.  
Siswa dapat dikatakan lancar hafalan haditsnya apabila lancar 
bacaan beserta artinya. Sebagaimana yang disampaikan Saqya selaku 
siswa SMP  Bustanul Makmur Genteng: 
Yang dihafal itu bukan hanya haditsnya kak, tapi artinya juga. 
Jadi kalau cuman hafal haditsnya masih dianggap belum hafal. 
Belum boleh masuk lingkungan sekolah. Kalau belum lancar 





Hal tersebut diperkuat diperkuat oleh hasil wawancara peneliti 
dengan Ustadz Afin Masyhuri selaku Guru Agama Islam: 
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Siswa akan dikatakan hafal apabila dia lancar pada waktu 
setoran nduk. Dalam artian hafal hadits dan artinya. Lalu 
bagaimana dengan yang belum hafal artinya? Maka siswa 
tersebut akan kami minta untuk mengulang, atau mundur dulu 
untuk mendengarkan setoran hafalan temannya sampai dirinya 





Siswa yang tidak menghafal akan mendapat konsekuensi 
berupa tidak diperbolehkan memasuki lingkungan sekolah, berarti 
siswa dianggap tidak masuk sekolah pada hari itu. Hal ini sangat 
efektif untuk membentuk kepribadian siswa, karena siswa yang tidak 
berusaha menerapkan kata kuni yang diberika, maka akan mendapat 
hukuman berupa point. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz 
Imamuddin selaku Kepala SMP Bustanul Makmur Genteng: 
Siswa dipaksa untuk hafal. Karena untuk membentuk 
kepribadian siswa itu awalnya butuh paksaan. Siswa SMP 
apabila cuman diberi ceramah setiap hari ndak akan mempan 
nduk. Beda lagi kalau kita mengharuskan menghafal, lalu 
siswa memahami makna dari apa yang dihafalkan, setelah itu 
siswa dipaksa untuk menerapkan. Berawal dari paksaan maka 
akan jadi sebuah kebiasaan nduk. Siswa yang tidak 
menerapkan dari kata kuni yang diberikan akan diberi point 
untuk setelah itu diberi hukuman. Bukan hukuman berat, 





Siswa yang tidak menghafal akan merasa memiliki tanggung 
jawab  dan akhirnya akan takut untuk berangkat sekolah apabila tidak 
menghafal. Hal tersebut yang menyebabkan siswa yang awalnya  
dipaksa untuk hafal kemudian menjadi kebiasaan siswa. 
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Demikian juga dengan yang disampaikan Ustadz Afin 
Masyhuri selaku Guru Agama Islam: 
Siswa yang ndak hafal kata kunci itu nduk, ndak akan berani 
berangkat ke sekolah.  Gak berani bukan berarti bolos loh ya, 
dalam artian mereka kemudian gak tenang karena merasa 
punya tanggung jawab. Tetapi yang sudah menghafal juga 
tetap punya tanggung jawab nduk, tanggung jawab yang 
seperti apa, yaitu tanggung jawab untuk berperilaku atau 




Dengan adanya hukuman tersebut, berawal dari paksaan 
kemudian siswa akan menjadi terbiasa. Dengan adanya hukuman, 
sistem hafalan tidak hanya berdampak pada hafalan saja, tetapi juga 
berdampak ke perilaku siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil 
wawancara peneliti dengan Saqya selaku siswa di SMP Bustanul 
Makmur Genteng: 
Lama kelamaan ya kak, saya ini jadi tahu mana yang baik 
untuk saya kerjakan dan mana yang tidak baik. Karena di 
Bustanul Makmur itu, apa yang dihafalkan juga harus 
dilakukan kak. Kayak itu kak, yang paling saya hafalkan hadits 
tentang makan dan minum layasrobanna itu kak. kalau ada 
siswa yang ketahuan masih makan dan minum sambil berdiri, 
nanti bisa ditegur kak dan bahkan dapat point. Kalau sudah 




Hal tersebut bisa dilihat pada gambar berikut. 
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Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa upaya Guru Agama Islam 





Pertama, pemberian kata kunci berupa hadits tentang akhlak. 
Hadits-hadits yang diberikan merupakan hadits tentang akhlak yang 
pendek dan berkaitan dengan kegiatan sehari-hari, seperti jujur, 
menuntut ilmu, hubungan dengan orang tua, dengan manusia lain, dan 
lain-lain. 
 Kedua, penerimaan setoran hafalan hadits tentang akhlak. 
Siswa dikatakan hafal apabila lancar setoran hadits beserta artinya. 
Siswa yang tidak lancar hafalannya dan siswa yang tidak menghafal, 
tidak diperbolehkan memasuki lingkungan sekolah atau sama saja 
tidak diperbolehkan untuk mengikuti pemberlajaran hari itu.   
C. Pembahasan Temuan 
Bagian ini akan mebahas mengenai keterkaitan data dengan yang telah 
ditemukan dilapangan dengan teori yang relean. Data yang diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dibahas  dipembahasan temuan 
yang ada kaitan dengan teori. Adapun pembahasan temuan sebagai berikut: 
1. Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Hafalan Ayat-Quran 
Tentang Akhlak Siswa 
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah usaha 
kegiatan yang mengarahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu 
tujuan. Upaya juga berarti akal, ikhtar untuk mencapai suatu maksud atau 
memecahkan suatu persoalan untuk mencari jalan keluar.
42
 Sebagaimana 
hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan dapat 
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disimpukan bahwa upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan 
ayat Al-Quran tentang akhlak siswa ada dua, yakni:  
Pertama,  pemberian kata kunci berupa ayat Al-Quran tentang 
akhlak. Ayat-ayat yang diberikan merupakan ayat tentang akhlak yang 
pendek dan mudah dihafal oleh siswa. Berikut beberapa  penggalan ayat 
Al-Quran tentang akhlak yang dihafalkan: 
a. Akhlak kepada orang tua 
              .......   
 
Artinya: “…Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
baiklah kepada kedua orang tua...” (Q.S. Al-baqarah: 83) 
 
b. Akhlak untuk berlaku adil 
......                 ......  
 
Artinya: “…Dan janganlah kebenianmu terhadap suatu kaum 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil…” (Q.S. Al-
Maidah: 8) 
 
c. Akhlak untuk pemaaf 
                 
 
Artinya: “ Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.” 
(Q.S. Al-A’raf: 199) 
 
d. Akhlak menteladani sifat Rasulullah SAW 





Artinya: “Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu…” (Q.S. Al-Ahzab: 21) 
 
 Kedua, penerimaan setoran kata kunci berupa ayat Al-Quran 
tentang akhlak. Siswa dapat dikatakan hafal apabila siswa hafal beserta 
artinya dan benar dalam pelafalan dan tajwidnya.  
Di SMP Bustanul Makmur sendiri yang dihafalkan adalah ayat-
ayat Al-Quran tentang akhlak. Upaya Guru Agama Islamdalam 
meningkatkan hafalan ayat Al-Quran tentang akhlak siswa yang ada di 
Bustanul Makmur Genteng terdapat beberapa langkah. Setelah siswa 
menghafal (tahfidz), maka yang dilakukan adalah tiqrar yakni 
mengulang-ulang hafalan, seperti yang dilakukan dimasjid setelah 
password diberikan setelah shalat ashar berjamaah. Di SMP Bustanul 
Makmur juga dilakukan talaqqi atau setoran kepada guru yang 
dilakukan pada pagi hari setelah kata kunci diberidkan sebagai syarat 
memasuki lingkungan sekolah. Setelah itu yang dilakukan adalah 
mudarasah, yakni siswa yang belum benar bacaannya setelah disimak, 
diminta untung mengulang bacaannya. 
Terdapat kesesuaian antara temuan data dengan teori yang 
dinyatakan oleh Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi, bahwa dalam 
menghafal Al-Quran terdapat beberapa langkah, yakni: 
1) Tahfidz, yang berarti siswa menghafalkan ayat-ayat Al-Quran.  
2) Tiqrar, yang berarti mengulang-ulang hafalan. 





4) Mudarasah, yang berarti pengulangan untuk membenarkan 




Dari hasil analisis data tersebut, dapat disimpukan bahwa upaya 
Guru Agama Islamdalam meningkatkan hafalan ayat Al-Quran tetang 
akhlak siswa yakni salah satunya dengan memberikan kata kunci 
berupa ayat Al-Quran tentang akhlak, dengan melalui beberapa 
langkah sehingga siswa lebih mudah untuk hafal.   
Siswa dapat dikatakan telah menghafal ayat Al-Quran tentang 
akhlak apabila siswa lancar dalam bacaan, fashahah, dan betul dalam 
pelafalan tajwid. Fashahah merupakan terang dan jelasnya suatu 
bacaan. Sedangkan tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk 
mengetahui cara membaca atau membunyikan huruf-huruf yang ada di 
Al-Quran secara baik dan benar.
44
  
2. Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Hafalan Hadits 
Tentang Akhlak Siswa 
Dari paparan temuan data tentang upaya Guru Agama Islam dalam 
meningkatkan hafalan hadits tentang akhlak siswa yakni ada dua, yakni: 
Pertama, pemberian kata kunci berupa hadits tentang akhlak. Hadits 
yang diberikan merupakan hadits tentang akhlak yang pendek dan mudah 
dihafal oleh siswa.  Berikut beberapa hadits tentang akhlak yang dihaflkan:  
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a. Akhlak kepada orang tua 
َضى الّلِو ِِف رَِضى اْلَوِلَدْيِن َوُسْخُط الّلِو ِِف ُسْخِط اْلَوِلَديْنن. ) رواه أخرجو الرتمذى(رِ   
 
“Ridho Allah tergantung ridho orang tua, dan kemurkaan Allah 
tergantung pada kemurkaan orang tua. ” (H.R. Tirmidzi) 
b. Akhlak kepada manusia lain 
لِنَ ْفِسوِ  الَ يُ ْؤِمُن َاَحدُُكْم َحَّتَّ ُيُِبَّ ِِلِخْيِو َماُيُِب    
 
“Tidaklah sempurna iman seorang di antara kalian, sampai ia mencintai 
untuk saudaranya sesuatu yang ia cintai untuk dirinya sendiri.” (H.R. 
Bukhari dan Muslim) 
c. Menteladani akhlak Rasulullah 
 َكَانَّ ُخْلُقُو اْلُقْراَن.
  
“Akhlak Rasulullah adalah Al-Quran.” (H.R. Muslim) 
d. Adab Makan dan Minum 
ًماالَ َيْشَرَبنَّ َاَحُد ُكْم قَاإِ   
“Janganlah kalian semua minum sambil berdiri!” (H.R. Muslim) 
Kedua, penerimaan setoran kata kunci berupa hadits tentang akhlak. 
Siswa dapat dikatakan hafal apabila siswa hafal beserta artinya dan benar 
dalam pelafalan. 
Dalam upaya pemberian kata kuni berupa hadits tentang akhlak, 
hadits-hadits akhlak yang diberikan bermaam-maam. Hadits akhlak yang 





untuk menuntut ilmu, akhlak terhadap keluarga sepert hadits tentang orang 
tua, akhlak terhadap manusia lain seperti hadits kasih sayang, dan lain-lain.  
Terdapat kesesuaian antara temuan data dan teori yang dinyatakan 
oleh M. Quraish Shihab bahwa ada beberapa ruang lingkup akhlak, yakni 
a) akhlak kepada Allah SWT, maksudnya ialah menisbahkan segala yang 
baik kepada-Nya dan menafikan segala  yang buruk. b) Akhlak kepada 
Nabi Muhammad SAW yakni dengan menempatkan beliau pada tempat 
yang semestinya. c) Akhlak kepada diri sendiri yakni maksudnya tidak 
berbuat dzolim kepada diri sendiri. d) Akhlak terhadap antar sesama 
manusia, yakni akhlak kepada orang tua, manusia lain atau masyarakat.
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Siswa dapat dikatakan lancar hafalannya, apabila siswa dapat 
menghafal hadits beserta artinya dengan lancar dan benar baaannya. Siswa 
yang tidak lancar bacaannya dianggap belum hafal, maka siswa harus terus 
mengulang-ulang hafalannya sampai siswa benar-benar lancar. 
Dari hasil analisis data tersebut, upaya Guru Agama Islamdalam 
meningkatkan hafalan hadits tentang akhlak siswa yakni salah satunya 
dengan memberikan hadits-hadits tentang akhlak yang pendek, bermacam-
macam dan sesuai dengan keseharian siswa. sehingga siswa akan lebih 
mudah untuk menghafal dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Penelitian tentang Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan 
Hafalan Ayat Al-Quran dan Hadits Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian 
Kata Kunci di SMP Bustanul Makmur Genteng dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan Al-Quran tentang 
akhlak siswa melalui pemberian kata kunci di SMP Bustanul Makmur ada 
dua: 
Pertama, pemberian kata kunci berupa ayat Al-Quran tentang 
akhlak. Pemberian kata kunci ini dilakukan di masjid pada sebelum siswa 
pulang sekolah. Dalam pemberian kata kunci ayat Al-Quran tentang 
akhlak ini, Guru Agama Islammelakukan beberapa langkah-langkah 
seperti tahfidz, tiqrar, talaqqi dan mudarasah. Dilakukan beberapa langkah 
tersebut, agar siswa bisa lebih mudah untuk menghafalan ayat-ayat Al-
Quran tentang akhlak.  
Kedua, penerimaan setoran kata kunci berupa ayat Al-Quran 
tentang akhlak. Penerimaan setoran ini dilakukan di depan gerbang 
sekolah sebelum siswa memasuki lingkungan sekolah. Dalam penerimaan 
setoran ini, siswa dapat dikatakan telah hafal ayat tentang akhlak apabila 






2. Upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan hadits tentang 
akhlak siswa melalui pemberian kata  kunci di SMP Bustanul Makmur ada 
dua: 
Pertama, pemberian kata kunci berupaya hadits tentang akhlak. 
pemberian kata kunci ini dilakukan di masjid sebelum siswa pulang 
sekolah, lebih tepatnya setelah shalat ashar berjamaah. Hadits akhlak yang 
diberikan merupakan hadits-hadits yang pendek, bermacam-macam  dan 
berkaitan dengan keseharian siswa karena bertujuan agar siswa lebih 
mudah untuk menghafal dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Kedua, penerimaan setoran kata kunci berupa ayat hadits tentang 
akhlak. penerimaan setoran dilakukan di depan gerbang sekolah sebelum 
siswa memasuki lingkungan sekolah. Siswa dapat dikatakan hafalan hadits 
tetang akhlak tersebut apabila siswa lancar dalam menghafal hadits beserta 
artinya. siswa yang belum lancar akan terus diminta untuk mengulang-
ulang hafalannya. Konsekuensinya, apabila ada siswa yang tidak 
menghafal atau belum lancar hafalannya, maka siswa tersebut tidak 
diperbolehkan memasuki gerbang sekolah yang artinya siswa tidak boleh 
mengikuti kegiatan pemebelajaran selama hari itu. Yang menerima setoran 
hafalan siswa bukan  hanya Guru Agama Islam saja tetapi bisa guru lain 
atau siswa yang dianggap mumpuni. 
B. Saran 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait Upaya Guru Agama 





Akhlak Siswa di SMP Bustanul Makmur Genteng, ada beberapa hal yang 
mendorong peneliti untuk menyampaikan beberapa saran, diantaranya: 
1. Bagi semua pihak, agar bisa meningkatkan akhlakul karimah, baik kepada 
Allah SWT ataupun dengan manusia lainnya. 
2. Bagi Guru Agama IslamSMP Bustanul Makmur Genteng, disarankan 
untuk terus meningkatkan program pemberian kata kuni ini, sehingga 
siswa dapat lebih tertarik lagi untuk menghafal ayat Al-Quran dan Hadits 
tentang akhlak.  
3. Bagi siswa SMP Bustanul Makmur Genteng, disarankan untuk lebih 
meningkatan semangat menghafal ayat Al-Quran dan hadits tentang 
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1. Bagaimana Upaya Guru Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Hafalan Ayat Al- Quran 
Tentang Akhlak Siswa Melalui Pemberian 
Kata Kunci di SMP Bustanul Makmur 
Genteng? 
2. Bagaimana Upaya Guru Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Hafalan Hadits Tentang 
Akhlak Siswa Melalui Pemberian Kata Kunci 










A. Pedoman Observasi 
1. Kegiatan pemberian kata kunci 
2. Kegiatan penerimaan setoran kata kunci 
B. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Sekolah 
a. Kapan program pemberian kata kunci mulai dibentuk? 
2. Guru Agama 
a. Bagaimana upaya Guru Agama Islam dalam meningkatkan hafalan 
ayat Al-Quran dan hadits tetang akhlak siswa melalui pemberian 
kata kunci di SMP Bustanul Makmur ini? 
b. Bagaimana proses pemberian kata kunci di SMP Bustanul 
Makmur? 
c. Kapan dan dimana proses pemberian kata kunci itu dilaksanakan? 
d. Seperti apa ayat Al-Quran dan hadits yang diberikan? 
e. Bagaimana dengan proses penyetoran kata kunci? 
f. Sebenarnya apa tujuan utama dilaksanakan program pemberian 
kata kunci ini? Kenapa ayat Al-Quran dan hadits yang diberikan 
tentang akhlak? 










a. Bagaimana, kapan, dan dimana proses pemberian kata kunci yang 
dilakukan oleh Guu Agama yang ada di SMP Bustanul Makmur 
ini? 
b. Apakah pemberian kata kunci tersebut berdampak terhadap 
peningkatan hafalan ayat Al-Quran dan hadits tentang akhlak adik?  
4. Pedoman Dokumentasi 
a. Sejarah berdiri SMP Bustanul Makmur Genteng 
b. Visi dan Misi SMP Bustanul Makmur Genteng 
c. Struktur Organisasi SMP Bustanul Makmur Genteng 




































































Kegiatan pemberian Kata Kunci di SMP Bustanul Makmur Genteng (Perempuan) 
 
 

























Penerimaan setoran hafalan kata kunci di SMP Bustanul Makmur Genteng 
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